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Abstrak

Sosial media dapat menjadi salah satu media komunikasi yang baik bagi perusahaan dan
konsumennya. Hal ini sejalan dengan generasi milenial yang saat ini berada di usia produktif dan
memiliki gaya hidup yang akrab dengan sosial media dan internet. Desa Wisata Sibetan memiliki
agrowisata dengan aktivitas dan produk yang beragam. Dengan adanya pemanfaatan perkebunan
salak di Desa Wisata Sibetan menjadi agrowisata, hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi integrasi
antara sektor pertanian dan pariwisata di Desa Wisata Sibetan. Integrasi ini dapat meningkatkan
perekonomian petani salak yang lahannya dimanfaatkan untuk kegiatan agrowisata, sehingga hal ini
akan menciptakan persepsi positif masyarakat pedesaan terhadap kegiatan pariwisata. Penelitian ini
merupakan deskriptif kualitatif dimana data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata yang akan
dipadukan menggunakan penekatan analisis SWOT yang akan digunakan untuk menganalisis faktor
kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats) yang
dimiliki oleh Desa Wisata Sibetan, dimana hasil dari penelitian ini adalah, dengan memanfaatkan
berbagai sosial media seperti instagram, tiktok, facebook, youtube, whatsapp, akan mampu
membantu kegiatan promosi di Agrowisata Salak Desa Sibetan dan memberikan informasi terkait apa
yang akan ditawarkan dan Memanfaatkan sosial media sebagai sarana promosi agrowisata salak dan
produk olahan salak di Desa Sibetan.

Kata kunci: Strategi pemasaran, media sosial, kurnjungan wisatawan dan Desa Sibetan
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Abstract

Social media can be a good communication medium for companies and their consumers. This is in
line with the millennial generation who are currently at a productive age and have a lifestyle that is
familiar with social media and the internet. Sibetan Tourism Village has agrotourism with various
activities and products. With the use of snake fruit plantations in the Sibetan Tourism Village for
agrotourism, this shows that there has been integration between the agricultural and tourism sectors
in the Sibetan Tourism Village. This integration can improve the economy of salak farmers whose land
is used for agrotourism activities, so this will create a positive perception in rural communities towards
tourism activities. This research is a qualitative descriptive study where the data collected is in the form
of words which will be combined using a SWOT analysis approach which will be used to analyze the
strengths, weaknesses, opportunities and threats of the Tourism Village. Sibetan, where the results of
this research are, by utilizing various social media such as Instagram, TikTok, Facebook, YouTube,
WhatsApp, you will be able to help promotional activities at the Salak Agrotourism in Sibetan Village
and provide information regarding what will be offered and utilize social media as a promotional tool
snake fruit agrotourism and processed snake fruit products in Sibetan Village.

Keywords: Marketing strategy, social media, tourist visits and Sibetan Village

PENDAHULUAN

Industri pariwisata merupakan salah satu penyedia jasa yang terkena dampak COVID-
19 sejak Maret 2020. Penurunan pada sektor pariwisata berdampak pada usaha UMKM dan
lapangan kerja. Sepinya wisatawan ini berimplikasi pada penutupan pada bisnis-bisnis
pariwisata di Bali. Menurut (Nuruddin et al., 2020), beberapa pelaku usaha terus mengambil
langkah-langkah yang bisa dilakukan untuk mempertahankan usahanya, sehingga masih
terdapat beberapa hotel di Bali yang tetap bertahan di kondisi saat ini. Salah satunya melalui
pemanfaatan sosial media yang menitikberatkan pada bagaimana menciptakan komunikasi
dan engagement dengan konsumen.

Sosial media dapat menjadi salah satu media komunikasi yang baik bagi perusahaan
dan konsumennya. Hal ini sejalan dengan generasi milenial yang saat ini berada di usia
produktif dan memiliki gaya hidup yang akrab dengan sosial media dan internet. Dengan
adanya fenomena ini, perusahaan berbondong-bondong melakukan ekspansi pada strateg/
marketing untuk memanfaatkan sosial media (Dasuki & Wahid, 2020). Menurut Kotler &
Keller (2016) sosial media sebagai alat atau cara yang dilakukan oleh konsumen untuk
membagikan informasi berupa teks, gambar, audio, dan video kepada orang lain dan
perusahaan atau sebaliknya. Sosial media pada saat ini sangat berperan penting dalam
mendongkrak kemajuan bisnis. Dengan potensi yang besar dan telah banyak digunakan

oleh perusahaan besar, para pemasar menggunakan sosial media sebagai alat komunikasi
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pemasaran (Indra & Sugiyanto, 2022). Penggabungan sosial media dengan pemasaran
adalah untuk mendukung kinerja pemasaran seiring perkembangan teknologi dan informasi
(Nurfitriani & Rumyeni, 2016). Social media marketing adalah sebagai sebuah proses yang
memberdayakan individu dan perusahaan untuk mempromosikan website mereka, produk
atau layanan online dan melalui saluran. Sosial media juga dapat dimanfaatkan sebagai foo/s
pemasaran dalam lingkup pemasaran digital (Hidayah, 2019) yang mampu meningkatkan
kesadaran merek (brand awareness) dari suatu produk (Moriansyah, 2015). Selain untuk
meningkatkan brand awareness, sosial media juga dapat digunakan untuk menarik target
pasar secara lebih cepat dan efisien sehingga dapat meningkatkan kunjungan (Trirahayu &
Putri, 2019).

Menurut Lua (2017) terdapat beberapa sosial media yang berhasil digunakan dalam
konten pemasaran seperti: Facebook: Video dan konten terkurasi (kompilasi video/foto, dll.),
Instagram: Foto beresolusi tinggi, quotes, dan stories, Twitter: Konten berita, blog posts, dan
GIF dan YouTube (Indonesia): Video yang mengandung berita dan kontroversi. Keberadaan
aplikasi atau platform sosial media di era teknologi informasi khususnya dalam industri
pariwisata sangat menguntungkan bagi para pelaku industri pariwisata karena dapat
digunakan lebih efektif dan efisien dalam penyampaian informasi kepada wisatawan atau
calon pengunjung (Saragih & Siyamto, 2018). Sosial media marketing dalam industri
pariwisata menjadi komponen penting dalam memasarkan daya tarik wisatanya. Berbagai
cara dilakukan oleh pengelola agar daya tarik wisatanya dapat dikenal dan dikunjungi
wisatawan. Cara yang digunakan mulai dari promosi hingga menciptakan sebuah iklan untuk
menarik minat wisatawan. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan wisatawan akan produk
wisata desa, yang diikuti oleh pertumbuhan desa wisata di Indonesia yang kian menjamur,
maka para pengelola desa wisata harus melakukan fungsi pemasaran yang lebih baik lagi
agar lebih terkenal dan banyak dikunjungi, sehingga tujuan mensejahterakan masyarakat
melalui kepariwisataan dapat tercapai. Setiap desa di bali sedang gencar-gencarnya
dijadikan desa wisata, tak terkecuali Desa Wisata Sibetan. Desa Wisata Sibetan merupakan
salah satu desa wisata yang dikenal sebagai sentra perkebunan salak. Desa Wisata Sibetan
terletak di sisi timur Pulau Bali tepatnya di Kabupaten Karangasem, memiliki hamparan
kebun salak yang sangat luas yaitu 81,12% (Susanti & Hardina, 2021). Terdapat kurang lebih
15 jenis varietas salak yang tumbuh di Desa Sibetan, Beberapa di antaranya merupakan
produk unggul, seperti salak nanas dan salak gula pasir yang rasanya sangat manis, segar
serta daging buah yag tebal (Widyatmaja & Ariani, 2017). Desa Wisata Sibetan memiliki
agrowisata dengan aktivitas dan produk yang beragam. Dengan adanya pemanfaatan

perkebunan salak di Desa Wisata Sibetan menjadi agrowisata, hal ini menunjukkan bahwa
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telah terjadi integrasi antara sektor pertanian dan pariwisata di Desa Wisata Sibetan.
Integrasi ini dapat meningkatkan perekonomian petani salak yang lahannya dimanfaatkan
untuk kegiatan agrowisata, sehingga hal ini akan menciptakan persepsi positif masyarakat
pedesaan terhadap kegiatan pariwisata (Hardina et al., 2021).

Strategi pemasaran menurut Kotler & Amstrong (2012) adalah logika pemasaran
dimana perusahaan berharap dapat menciptakan nilai bagi customer dan dapat mencapai
hubungan yang menguntungkan dengan pelanggan. Strategi pemasaran adalah rencana
yang menjabarkan ekspektasi perusahaan akan dampak dari berbagai aktivitas atau
program pemasaran terhadap permintaan produk atau lini produknya di pasar sasaran
tertentu. Sedangkan Menurut Zulfikar & Mikhriani (2017) pemasaran sosial media adalah
salah satu bentuk pemasaran menggunakan sosial media untuk memasarkan suatu produk,
jasa, brand atau isu dengan memanfaatkan publik yang berpartisipasi di sosial media
tersebut. Pemasaran sosial media adalah sistem yang memungkinkan pemasar untuk
terlibat, berkolaborasi, berinteraksi dan memanfaatkan kecerdasan orang-orang yang
berpartisipasi didalamnya untuk tujuan pemasaran. Selanjutnya menurut Priambada (2015)
menjelaskan penggunaan sosial media pada UKM memberikan manfaat di antaranya
sebagai sarana kontak personal dengan konsumen, bermanfaat sebagai sarana
promosi/advetising, mendata kebutuhan konsumen, menyampaikan respon ke konsumen
dan sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis. Selanjutnya menurut (Hermawan, 2016)
Desa wisata yaitu daerah kawasan yang berkaitan langsung dengan wilayah atau berbagai
kearifan local yang ada di desa tersebut. Sebagai daya tarik minat wisatawan yang sesuai
dengan kemampuannya seperti adat-istiadat, budaya, potensi local dan sebagainya
ditunjukan untuk keberlangsungan sosial dan ekonomi masyarakat. Kearifan local yang
tertera disini merupakan pengetahuan yang dimiliki secara unik dan berciri khas yang berada
di daerah pedesaan, merupakan suatu milik masyarakat setempat atau budaya local yang
berkembang sekian lama, output yang dihasilakan dari proses hubungan antara timbal balik

penduduk dengan lingkungannya.

METODELOGI PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
Metode kualitatif yang bersifat deskriptif, data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata yang
akan dipadukan menggunakan penekatan analisis SWOT yang akan digunakan untuk
menganalisis faktor kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan
ancaman (threats) yang dimiliki oleh Desa Wisata Sibetan. Analisis data adalah proses

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
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lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,

menjabarkan unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri

sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2018).

Untuk penelitian ini, terdapat beberapa Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti
adalah SWOT Analysis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Strategi SWOT

Strategi ini merupakan strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang

yang ada.

a)

Memanfaatkan sosial media sebagai sarana promosi agrowisata salak dan produk
olahan salak di Desa Sibetan. Hal tersebut harus diterapkan untuk meningkatkan
penjualan buah salak maupun produk olahan salak dengan secara rutin membuat
postingan yang menarik di sosial media seperti di Instagram dan Facebook yang sudah
dimiliki oleh setiap agrowisata maupun Desa Wisata Sibetan.

Memanfaatkan marketplace sebagai media untuk menjual produk olahan salak. Hal
tersebut harus diterapkan, mengingat buah salak hasil agrowisata Desa Wisata Sibetan
sudah di jual di marketplace tokopedia, namun untuk produk olahan salak sendiri belum.
Meningkatkan kerja sama dengan stakeholder untuk promosi dan branding Desa
Sibetan sebagai desa penghasil salak. Hal tersebut harus diterapkan untuk
meningkatkan kerjasama dengan toko-toko oleh-oleh yang pada akhirnya dapat

meningkatkan penjualanproduk hasil olahan salak dengan ciri khas Desa Sibetan.

Strategi WO (Weakness Opportunities/Kelemahan peluang)

a)

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan dengan memanfaatkanpeluang.
Meningkatkan promosi melalui social media untuk menarik wisatawanbaru. Dengan
memanfaatkan berbagai sosial media seperti instagram, tiktok, facebook, youtube,
whatsapp, akan mampu membantu kegiatan promosi di Agrowisata Salak Desa Sibetan
dan memberikan informasi terkait apa yang akan ditawarkan. Dalam hal ini, pengelola
Agrowisata Salak Desa Sibetan bisaberkolaboari dengan beberapa influencer seperti
selebgram, tiktokers, youtubers yang akan membantu dalam mempromosikan produk
yang ditawarkan kepada wisatawan.

Memaksimalkan kerjasama dengan stakeholder untuk menambah kreatifitas
pengolahan produk dan peningkatan kualitas buah salak. Dalam hal ini Pengelola Desa
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Wisata harus menjalin kerjasama dengan pihak- pihak stakeloder yang dapat
memberikan masukan untuk menambah kreatifitas dan berinovasi terhadap produk
olahan salak yang belum pernah dibuat dan meningkatkan kualitas buah salak sesuai
dengan standar yang ada dipasaran.

Membuat pelatihan dengan stakeholder dalam kreatifitas melakukan promosi dan
kemampuan penguasaan bahasa asing. Dalam hal ini Pengelola Desa Wisata harus
mengadakan pelatihan dengan stakeholder misalnya dilakukan sekali dalam sebulan
untuk meningkatkan kreatifitas seperti mendesain dalam hal periklanan dan
penguasaan bahasa asing untuk SDM yang dimiliki. Dengan pengadaan pelatihan
secara rutin akan mampu meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki untuk membantu

mencapai target yang diinginkan oleh pengelola.

Strategi ST (Strenght Threats/Kekuatan Ancaman)

a)

Strategi ini bertujuan untuk meminimalisir ancaman dengan memanfaatkankekuatan.
Terus berinovasi dengan menciptakan produk olahan baru dengan ciri khas tersendiri.
Melakukan inovasi dengan menciptakan produk olahan baru dengan ciri khas tersendiri
pada Agrowisata seperti produk-produk olahan salak baru yang belumpernah dibuat
sebelumnya.

Membuat standar harga buah maupun olahan salak untuk mengurangi persaingan
harga pada saat musim panen. Membuat standar harga buah maupun produk olahan
salak yang dapat diterapkan oleh setiap petani maupunpengusaha agrowisata untuk
menjaga kestabilan harga pada saat musim panen.

Terus melakukan update penjualan buah salak maupun produk olahan salak melalui
marketplace. Melakukan update secara berkala guna menjaga persaingan harga sesama

produk salak yang dijual di marketplace.

Strategi WT (Weakness Threats/Kelemahan Ancaman)

Strategi ini bertujuan untuk mengurangi kelemahan yang ada serta meminimalisir

ancaman yang akan dihadapi.

a)

b)

Rutin melakukan pelatihan kepada petani salak untuk mengurangi persaingan dan gagal
panen. Mengadakan pelatihan secara rutin akan membantu untuk meningkatkan
kualitas SDM agar mampu bersaing dengan para kompetitor terkait dengan pemasaran
produk wisata. Pihak pengelola tentunya perlu memaksimalkan kinerja SDM yang
dimilikit untuk mampu bersaing dengan para kompetitor, seperti pemanfaatan sosial
media dengan maksimal dengan membentuk jaringan yang luas dalam upaya
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.

Rutin membuat promosi dan postingan di sosial media serta marketplace untukmenjaga
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persaingan harga dan kontinuitas penjualan buah maupun produk olahan salak. Selalu
melakukan update dan membuat postingan baru di sosial media maupun marketplace

untuk menjaga kontinuitas penjualan.

Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisatawan pada Agrowisata
Salak di Desa Sibetan

Strategi pemasaran merupakan salah satu dari beberapa cara untuk memenangkan
keunggulan dalam bersaing yang berkelanjutan baik dalam perusahaan yang memproduksi
barang maupun jasa. Dalam dunia pariwisata tentu perlu mempersiapkan strategi yang
matang dalam memasarkaan setiap produk wisata yang dimiliki untuk menarik minat
wisatawan berkunjung, Persaingan dalam dunia pasar bisnis menuntut setiap pemasar untuk
melaksanakan kegiatan pemasarannya dengan lebih efektif dan efisien. Kegiatan pemasaran
tersebut membutuhkan sebuah konsep pemasaran yang mendasar sesuai dengan
kepentingan pemasaran dan kebutuhan serta keinginan pelanggan. Secara umum,
pemasaran adalah suatu proses di mana individu dan kelompok mendapatkan apa yang
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan dan mempertukarkan produk dan nilai
dengan individu dan kelompok lainnya. Kegiatan pemasaran sertapromosi yang terencana
dan terstruktur terhadap destinasi pariwisata diperlukan untuk menarik minat masyarakat
agar tertarik untuk mengunjungi kawasan destinanasi wisata. Jika pemasaran dan promosi
tergarap dengan baik, potensi wisata yang dimiliki oleh suatu destinasi wisata akan lebih
dikenal oleh masyarakatluas dan pemerintah daerah akan mendapatkan pemasukan dari
kawasan wisata tersebut. Pencapaian target pemasaran suatu destinasi wisata tidak akan
berjalan dengan baik tanpa adanya strategi pemasaran yang berkualitas. Kehandalan strategi
pemasaran sangat diperlukan dalam pencapaian target yang diinginkan dengan tepat. Jika
strategi pemasaran dilakukan dengan tepat, maka akan membuahkan hasil yang maksimal
bagi suatu destinasi yang akan dipasarkan, sehingga dapat mencapai target yang
diinginkan. Berikut beberapa hal yang harus dilakukandengan melihat beberapa aspek
penunjang keberhasilan dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan yaitu Strategi
Pemasaran dengan Sosial Media. Dalam memaksimalkan penggunaan digital marketing,
strategi yangditerapkan adalah pembuatan akun instagram untuk membuat branding Desa
Wisata Sibetan di era yang serba digital ini, calon wisatawan cenderung mengandalkan
internet untuk mencari informasi tentang tempat wisata yang akan dituju. Maka dari itu
mengoptimalkan semua channel di internet merupakan salah satu langkah solusi untuk
perkembangan desa wisata. Kemudian untuk menjaga keaktifan akun instagram tersebut,

dibentuk content planner yang setiap bulannya akan diganti untuk menjaga engagement
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dengan followers. Selain itu, diperlukan sumber daya manusia yang handal dalam

mengimplementasikan hal ini. Maka peran pengelola perlu dimaksimalkan. Untuk itu, tim

Sosial media khusus Desa Wisata Sibetan perlu dibentuk. Tim Sosial media ini terdiri dari 3

divisi, yaitu Divisi Content Designer, Content Writer, dan Admin Instagram. Divisi Content

Writer nantinya akan membuat isi caption maupun tulisan yang terdapat pada konten

misalkan berupa artikel ataupun infografis. Divisi Content Designer akan membuatdesain

serta mengedit foto agar sesuai dengan tema Instagram. Instagram Admin bertugas untuk

menjawab semua pertanyaan yang masuk di direct messages maupun kolom komentar,

mengunggah konten serta berinteraksi dengan followers. Beberapa strategi yang dapat

dilakukan agar meningkatkan kunjungan wisatawan adalah:

a)

b)

Menggunakan fitur /ocation pada setiap postingan feeds Instagram maupun di

Facebook.

Menggunakan fitur Instagram Ads untuk untuk membantu berjalannya promosiatau

kegiatan pengiklanan suatu layanan dan produk.

Berkolaborasi dengan beberapa influencer seperti selebgram, tiktokers,youtubers

yang akan membantu dalam mempromosikan produk yang ditawarkan kepada

wisatawan.

Reposting foto postingan yang diunggah oleh followers.

Menggunakan hastag seperti #Desa Wisata Sibetan #Karangasem #Salak #Produk Salak

dan lain lain, agar mempermudah pengguna sosial media dalam mencari informasi

mengenai Desa Wisata Sibetan

Membalas pertanyaan yang masuk dikolom komentar maupun direct messages

a. untuk menciptakan customer services yang baik.

Konsisten dalam mengunggah foto di feeds serta di instastory, yaitu 4x dalamseminggu.

Hal ini bisa dilakukan dengan membuat content planner.

a. Hasil dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan pengelola Desa Wisata
Sibetan dan mengetahui pentingnya promosi di sosial media Instagram. Setelah itu,
untuk mem-branding Desa Wisata Sibetan, diperlukan akun Instagram khusus

Agrowisata dan produk olahan salak untuk promosi Digital Marketing.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai

berikut: T\ Dengan memanfaatkan berbagai sosial media seperti instagram, tiktok, facebook,

youtube, whatsapp, akan mampu membantu kegiatan promosi di Agrowisata Salak Desa

Sibetan dan memberikan informasi terkait apa yang akan ditawarkan. Dalam hal ini,
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pengelola Agrowisata Salak Desa Sibetan bisa berkolaboari dengan beberapa influencer
seperti selebgram, tiktokers, youtubers yang akan membantu dalam mempromosikan
produk yang ditawarkan kepada wisatawan. 2) Memanfaatkan sosial media sebagai sarana
promosi agrowisata salak dan produk olahan salak di Desa Sibetan. Hal tersebut harus
diterapkan untuk meningkatkan kunjungan wisatan dan penjualan buah salak maupun
produk olahan salak dengan secara rutin membuat postingan yang menarik di sosial media
seperti di Instagram dan Facebook yang sudah dimiliki oleh setiap agrowisata maupun Desa
Wisata Sibetan. Penelitian ini juga memberikan saran sebagai berikut: 1) Diperlukannya
penggunaan sosial media berbayar seperti, instagram bussines, whatsapp bussines,
facebook bussines sehingga bisa menggunakan fitur Ads dalam upaya untuk menarik
perhatian pelanggan. Hal itu dilakukan persuasif dalam bentuk gambar, video maupun kata-
kata mengenai produk dan layanan yang ditawarkan oleh agrowisata Desa Wisata Sibetan
secara lebih luas.2) Diperlukannya pembuatan konten yang menarik dari produk maupun
pelayanan yang ditawarkan oleh agrowisata Desa Wisata Sibetan, di posting secara rutin
dan berkala menggunakan hastag seperti #Desa Wisata Sibetan #Karangasem #Salak
#Produk Salak dan lain lain, agar mempermudah pengguna sosial media dalam mencari
informasi mengenai Desa Wisata Sibetan sehingga postingan secara rutin tersebut menjadi

pengingat kepada calon wisatawan.
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